
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



LAMPIRAN 13 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara adalah teknik mengumpulkan informasi dengan cara menanyakan pertanyaan terstruktur kepada nara sumber, disini ada 4 bidang 

pekerjaan dan 5 orang karyawan. Yang pertama adalah pimpinan perusahaan yakni Bapak Jimmy Indrawan, yang kedua admin pembelian yakni 

Tari, yang ketiga adalah admin produksi divisi celana yakni Susi dan admin produksi divisi kemeja yakni Siti, yang keempat adalah Accounting.  

 Pemilik Perusahaan : Bapak Jimmy dalam penetapan biaya standar memberikan arahan umum tentang proses penetapan biaya standar. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang membuat produk TopTen bisa bertahan diantara persaingan global? 

2. Bagaimana perusahaan bisa melakukan efisiensi biaya produksi? 

3. Bagaimana penetapan biaya standar sebagai sarana untuk efisiensi biaya produksi? 

4. Bagaimana biaya standar dapat mengendalikan biaya produksi, padahal situasi pasar yang tidak stabil sehingga biaya standar yang 

ditetapkan oleh beberapa perusahaan sering dibawah biaya aktual?. 

 Admin Pembelian : Tari bertugas untuk menetapkan standar harga bahan baku. Poin penting yang ditanyakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses pembelian kain? 

2. Bagaimana pembebanan biaya-biaya yang menyertai bahan baku? 



3. Bagaimana proses penetapan standar harga bahan baku? 

4. Bagaimana mengendalikan biaya produksi dengan adanya biaya standar harga bahan baku? 

5. Apakah standar selalu digunakan pada saat proses pembelian kain? 

6. Bagaimana pencatatan biaya standar setelah proses produksi selesai? 

 Admin Produksi 

(a) Admin produksi celana : Susi bertugas untuk menetapkan pemakaian standar untuk produk celana. Pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti adalah : 

1. Dengan adanya sistem job order apakah pembelian kain sesuai dengan permintaan pasar? 

2. Ketika CMT menerima kain apakah selalu minta ACC perusahaan? 

3. Apakah biaya standar digunakan ketika CMT meminta ACC pemotongan kain? 

4. Bagaimana penetapan standar pemakaian bahan celana? 

5. Bagaimana agar biaya standar dapat secara efektif mengendalikan biaya produksi? 

6. Bagaimana perlakuan jika pemakaian yang diajukan oleh CMT lebih besar dibandingkan standarnya? 

(b) Admin Produksi kemeja : Siti bertugas menetapkan pemakaian standar untuk produk kemeja. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

adalah : 

1. Ketika CMT menerima kain apakah selalu minta ACC perusahaan? 



2. Apakah biaya standar digunakan ketika CMT meminta ACC pemotongan kain? 

3. Bagaimana penetapan standar pemakaian bahan kemeja? 

4. Bagaimana agar biaya standar dapat secara efektif mengendalikan biaya produksi? 

5. Bagaimana perlakuan jika pemakaian yang diajukan oleh CMT lebih besar dibandingkan standarnya? 

 Accunting : Yani bertugas menetapkan standar BOP dan Tenaga kerja langsung. Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah : 

1. Bagaimana metode pembayaran upah tenaga kerja langsung pada CMT dan produksi sendiri? 

2. Apakah yang menjadi acuan untuk pembayaran upah? 

3. Bagaimana proses menetapkan biaya standar upah tenaga kerja langsung? 

4. Bagaimana standar tenaga kerja langsung bisa mengendalikan biaya produksi? 

5. Bagaimana pembebanan BOP pada CV. Trijaya Mulia? 

6. Bagaimana acuan biaya aktual untuk BOP Tetap dan BOP Variabel? 

7. Bagaimana BOP dapat mengendalikan biaya produksi? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan mengalami pengembangan tergantung kepada jawaban nara sumber. 

 



LAMPIRAN 14 

 

 



LAMPIRAN 15 

 



LAMPIRAN 16 

 



 



 

LAMPIRAN 17 

 

 



LAMPIRAN 18 

 




